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BAB III 

PELAKSANAAN WAKAF TUNAI DI  

YAYASAN WAKAF BINA AMAL SEMARANG 

A. Sekilas tentang Yayasan Wakaf Bin Amal Semarang 

1. Latar belakang berdirinya yayasan Wakaf Bina Amal 

a. Sejarah berdiri 

Pengembangan kualitas pendidikan menjadi tanggungjawab 

bersama antara pemerintah, lembaga penyelenggara, orang tua, dan 

masyarakat. Menyikapi hal tersebut tepatnya pada tahun 2001 

didirikanlah Yayasan Bina Amal dengan akta notaris Lenie S. 

Hardjanto Loebis SH, melalui sekolah-sekolah Islam Terpadunya 

Yayasan Bina Amal turut andil dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Negara ini. 

 Dalam perkembanganya Yayasan Bina Amal pada tahun 2006 

di ganti namanya menjadi Yayasan Wakaf Bina Amal. Yayasan 

Wakaf Bina Amal adalah yayasan berbadan hukum dengan akte 

notaris publik Ida Widiyanti, SH No. 04 tanggal 28 Agustus 2006, dan 

NPWP Nomor 02.563.099.7.508.00 serta telah disahkan dengan SK 

Menkumham Nomor: C-2707. HT.01.02 tahun 2006 bergerak 

dibidang penelitian, pelatihan, pendidikan dan penerbitan serta 

pengabdian masyarakat (sosial). Yayasan Wakaf Bina Amal ini 

beralamat di Jl. Kyai Saleh No 8 Semarang telepon (024) 8314614. 
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Yayasan Wakaf Bina Amal, melalui sekolah-sekolah Islam 

Terpadu Bina Amal sejak awal berdirinya memiliki kebijakan 

menampung secara maksimal anak-anak dari kalangan menegah 

kebawah. Dalam perjalananya saat Yayasan Wakaf Bina Amal 

berusaha menjaga kualitas, beban biaya pendidikan yang dibutuhkan 

menjadi sangat besar, meskipun telah mendapatkan pembebasan SPP, 

masyarakat menegah ke bawah tetap berat memenuhi beban biaya 

yang lain.    

Yayasan Wakaf Bina Amal (YWBA) selain lembaga 

penelitian, pelatihan, pendidikan, dan pengabdian masyarakat juga 

menghimpun wakaf tunai dari perorangan, badan hukum dari para 

donatur di wilayah Kota Semarang. 

b. Struktur kepengurusan YWBA Semarang 

Untuk memenuhi tuntutan dan harapan masyarakat luas dalam 

mencapai efektifitas serta konsistensi dalam merealisasikan visi 

misinya Yayasan Wakaf Bina Amal dikelola secara profesional 

dengan tim manejemen yang jujur, ikhlas dan terpercaya. 

Berikut ini adalah struktur organisasi dan mekanisme kerja 

Yayasan Wakaf Bina Amal Semarang. 
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Dengan mekanisme kerja sebagai berikut: 

1. Dewan Pembina 

a) Mengarahkan dan mendampingi pengurus dalam 

melaksanakan tugasnya 

b) Mengadakan koordinasi dengan Dewan Pengawas dan 

pengurus 

2. Dewan Pengawas 

a) Mengawasi dan memantau penghimpunan dana yang 

dilakukan oleh pengurus 

b) Mengadakan koordinasi dengan Dewan Pembina 

3. Ketua  

Sekretaris Bendahara 

Humas 

Dewan 

 Pengawas 

Ketua 

Dewan Pembina 

Litbang/ HRD Sarpras 
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a) Memimpin, mengkoordinir, dan mengelolah kepengurusan 

yayasan 

b) Melengkapi personalia kepengurusan yayasan 

c) Mengadakan koordinasi kepada Dewan Pembina 

d) Penanggung jawab umum kegiatan yayasan 

4. Sekretaris 

a) Melaksanakan tugas administrasi/ kesekretariatan, 

membuat laporan pertanggungjawaban 

b) Mengelola dan merawat inventaris kesekretariatan serta 

penginventarisannya 

c) Bertanggungjawab kepada Ketua 

5. Bendahara  

a) Melakukan sirkulasi keuangan, pemasukan dan 

pengeluaran 

b) Melakukan SPJ kepada ketua 

c) Bertanggungjawab kepada Ketua 

6. Humas 

a) Mensosialisasikan program-progam yayasan kepada 

masyarakat 

b) Mengkoordinir penghimpunan dana wakaf 

c) Bertanggungjawab kepada ketua 

7. Litbang/ HRD 

a) Menyusun grand desain pengembangan yayasan 
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b) Mengadakan pelatihan kepada anggota yayasan 

c) Bertanggungjawab kepada ketua 

8. Sarana Prasarana (sarpras) 

a) Mengkoordinir program-program yayasan dalam 

meningkatkan kualitas sarana seperti pembangunan, 

pengadaan barang 

b) Bertanggungjawab kepada ketua 

c. Visi, Misi dan Tujuan YWBA Semarang 

1. Visi  

Pengembang masyarakat mandiri yang memiliki karakter 

rabbaniyah. 

2. Misi  

Pemberdaya dan optimalisasi potensi ummat untuk mendukung 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan 

mewujudkan sarana-sarana yang dapat membantu upaya 

peningkatan kualitas tersebut melalui lembaga pendidikan yang 

dapat dijadikan teladan dan model pengembangan sekolah yang 

lahir dari ummat dan diberdayakan sepenuhnya untuk pembinaan 

ummat. 

3. Tujuan  

Menjadi kontributor bagi pembentukan manusia indonesia 

seutuhnya sebagaimana diamanahkan oleh tujuan pendidikan 

nasional melalui pencapaian kemampuan intelektual, emosional, 
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dan spiritual yang meerupakan prasyarat bagi tercapainya individu 

mandiri dan berkarakter Robbaniyah, dengan menerapkan sistem 

pendidikan Islam terpadu (Islamic Integrated Education). 

d. Program Yayasan Wakaf Bina Amal 

1) Program Wakaf Tunai 

- Pembebasan Lahan Sekolah 

- Pembangunan Masjid 

- Pembangunan Asrama Penghafal Al-Qur’an 

2) Wakaf Abadi Pendidikan 

Wakaf abadi pendidikan adalah wakaf tunai yang dialokasikan 

untuk memenuhi pembiyaan pendidikan bagi anak-anak dari 

keluarga yang tidak mampu, agar mereka mendapatkan 

pendidikan berkualitas. 

Dana wakaf yang terkumpul akan digunakan: 

a) Beasiswa siswa-siswi berprestasi dan dhuafa 

b) Beasiswa bagi guru 

c) Pelatihan-pelatihan dan pengembangan sekolah 

3) Program Taqwa (Kotak/Tabungan Wakaf) 

4) Program GOTA-AQ (Gerakan Orang Tua Asuh-Anak 

Berkualitas) 

B. Konsep Wakaf Tunai di Yayasan Wakaf Bina Amal 

Wakaf adalah gerakan mobilisasi potensi masyarakat untuk 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan Islam, yang bersifat 
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sukarela, wakaf menurut bentuknya dapat berupa wakaf tanah, benda dan 

tunai.
1
 Wakaf Tunai adalah wakaf yang diberikan wakif (orang yang 

berwakaf) dalam bentuk tunai baik itu berupa uang atau barang, yang 

kemudian dikelolah untuk pengembangan yayasan seperti, pembelian 

lahan tanah untuk pendirian sekolah, pembangunan Masjid, pembangunan 

asrama dan biaya pendidikan. Jadi wakaf yang terhimpun itu bisa langsung 

di manfaatkan atau digunakan sesuai dengan program-program wakaf 

yang ada pada Yayasan Wakaf Bina Amal semisal wakaf tunai untuk 

pembangunan Masjid, wakaf tunai untuk pengembangan sekolah, wakaf 

tunai untuk pembangunan asrama, kecuali program wakaf abadi 

pendidikan, dalam program ini dana yang terhimpun akan  ditabungkan 

atau didepositikan di Bank Syari’ah dan bagi hasilnya yang nantinya akan 

digunakan untuk biaya pendidikan dan beasiswa.
2
 

Yayasan Wakaf Bina Amal dalam mengelola dana wakaf yang 

sudah terkumpul tersebut dimasukkan kedalam rekening sesuai dengan 

programnya, karena masing-masing program memiliki No. Rekening 

sendiri-sendiri sesuai dengan peruntukannya, wakif juga dapat 

menyalurkan wakafnya melalui Rekening yayasan sesuai dengan 

kehendak masing-masing wakif. 

Yayasan Wakaf Bina Amal juga menghimpun wakaf hibah dan 

wakaf pinjaman, wakaf hibah adalah wakaf yang diberikan oleh muwakif 

secara hibah dan akan digunakan selamanya, sehingga tidak mengurangi 

                                                             
1
 Brosur wakaf tunai Yayasan Wakaf Bina Amal 

2
 Hasil wawancara dengan ibu Muntafingah, S. Pd, Koord. Humas Yayasan Wakaf Bina 

Amal, pada tanggal 30 April, 2014  
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nilai nominal wakafnya sampai kapanpun, sedangkan wakaf pinjaman 

adalah wakaf yang dikelola dalam jangka waktu tertentu, kemudian akan 

dikembalikan sesuai dengan nilai pinjaman dan waktu yang disepakati.  

C. Praktek Wakaf Tunai di Yayasan Wakaf Bina Amal 

Perwakafan atau wakaf merupakan pranata dalam keagamaan 

Islam yang sudah mapan. Dalam hukum Islam, wakaf tersebut termasuk 

kedalam kategori ibadah kemasyarakatan (ibadah ijtima’iyyah).
3

 Oleh 

karena itu Islam meletakkan amalan wakaf sebagai salah satu macam 

ibadah yang amat digembirakan. Wakaf yang bentuk jamaknya auwqof, 

berasal dari kata benda waqfan atau berasal dari kata kerja waqofa, yang 

mempunyai arti menahan, menghentikan sesuatu dan berdiam di tempat. 

Dalam pengertian istilah, wakaf didefinisikan sebagai menahan harta yang 

mungkin diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atau merusak bendanya 

dan digunakan untuk kebaikan.  

Selama ini wakaf difahami hanya barbentuk benda tidak bargerak 

saja seperti tanah dan bangunan. Akan tetapi sesuai perkembangan ilmu 

ekonomi dan ilmu hukum, wakaf yang merupakan produk ijtihad telah 

mengalami perubahan yang signifikan. Terbukti dengan adanya paradigma 

baru yaitu pengembangan wakaf benda bergerak termasuk didalamnya 

adalah wakaf uang.  

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 261 

                                                             
3
 Perkembangan Pengelolaan Wakaf  di  Indonesia  (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,  2006). 
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                         

                          

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-

tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi 

siapa-siapa saja Dia kehendaki, dan Allah maha luas 

(karunia-Nya) lagi maha mengetahui”. (QS. Al Baqarah : 

261) 
 

Wakaf tunai yang ada di Yayasan Wakaf Bina Amal pada 

hakekatnya adalah wakaf uang, yaitu wakaf yang diserahkan dalam bentuk 

uang tunai yang kemudian wakaf uang tersebut dibelikan sebuah lahan 

tanah, kemudian lahan tanah tersebut yang di jadikn wakaf.  

Yayasan Wakaf Bina Amal  memberlakukan sertifikat wakaf tunai 

dan kupon yang ditandatangani oleh ketua yayasan yang kemudian 

disebarkan ke masyarakat. Model ini untuk memberikan keuntungan bagi 

para wakif agar dapat secara fleksibel mentasyarufkan hartanya dalam 

bentuk wakaf, karena wakif tidak perlu memerlukan jumlah uang yang 

besar untuk berwakaf. Juga, wakaf seperti ini dapat diberikan dalam 

satuan-satuan yang lebih kecil.  

Wakaf yang terkumpul di Yayasan Wakaf Bina Amal, 

ditasyarufkan dalam bentuk barang yang berupa lahan tanah untuk 

bangunan sekolah, bangunan masjid, dan biaya pendidikan untuk turut 

andil dalam mewujudkan sarana-sarana yang dapat membantu upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di Negara ini melalui lembaga pendidikan 
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yang lahir dari ummat dan diberdayakan sepenuhnya untuk pembinaan 

ummat. Dengan melalui program wakaf tunai yang di mulai sejak tahun 

2006, pada tahun 2013 Yayasan Wakaf Bina Amal telah menghimpun 

dana wakaf dari wakif sejumlah sebagai berikut: 

Tabel 1. Penerimaan Wakaf Tunai YWBA Juli-November 2013 

NO. Bulan Jumlah 

1. Juli Rp. 67.475.000; 

2. Agustus Rp. 151.210.000; 

3. September Rp. 40.456.990; 

4. Oktober Rp. 22.183.330; 

5. November Rp. 33.174.000; 

 

Dalam melakukan penghimpunan dana wakaf dari masyarakat 

Yayasan Wakaf Bina Amal memberikan tugas kepada Bidang Humas, 

dalam menejemen YWBA  bidang ini mempunyai peranan sangat penting 

dalam menentukan besar kecilnya penghimpunan dana wakaf dari 

masyarakat. Dalam hal ini bidang humas melakukan dengan Fundraising, 

Fundraising merupakan kegiatan penggalangan dana dari individu, 

organisasi maupun badan hukum. Fundraising termasuk proses 

mempengaruhi masyarakat (calon wakif) agar melakukan amal kebajikan 

dalam bentuk penyerahan uang sebagai wakaf maupun untuk sumbangan 

pengelolaan harta wakaf. Kegiatan pengarahan dana ini sangat 

berhubungan dengan kemampuan perseorangan, organisai, badan hukum 

untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain sehingga menimbulkan 

kesadaran, kepedulian dan motivasi untuk melakukan wakaf. 
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Fundraising mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

perkembangan organisasi pengelola wakaf dalam rangka pengumpulan 

dana wakaf dari masyarakat. Dengan Fundraising banyak hal yang dapat 

dilakukan oleh sebuah lembaga pengelola wakaf dalam rangka 

penggalangan dana, seperti pendekatan terhadap calon wakif yang akan 

mendonasikan dananya  kepada lembaga, meningkatkan citra lembaga, 

mencari simpatisan dan lain sebagainya. Dengan Fundraising, 

penghimpunan  harta wakaf bisa dilakukan dengan berbagai cara yang 

posotif untuk menarik calon wakif, karena fundraising bertujuan untuk 

menghimpun dana, menghimpun simpatisan, relasi dan pendukung, serta 

meningkatkan kepuasan wakif. Untuk menjadi pengelola wakaf yang 

profesional YWBA terus berusaha menata sistem pelayanan sebaik 

mungkin banyak yang digunakan YWBA dalam rangka menjaring dana 

dari para dermawan. Hasil wawancara dengan Ibu Muntafingah, S. Pd 

Koordinator Bidang Humas YWBA beliau mengungkapkan sejumlah cara 

yang dilakukan YWBA antara lain: 

1) Website 

Dalam dunia yang serba instan, informasi akurat dan mudah di 

akses merupakan salah satu kebutuhan penting saat ini, untuk itu 

penyajian informasi di dunia maya menjadi pilar penunjang untuk 

membangun kepercayaan masuarakat. YWBA juga melakukan hal 

tersebut, melalui wabsitenya YWBA berusaha memberikan informasi 

seakurat mungkin tentang program wakaf tunainya dan juga laporan 
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dana yang masuk serta distribusinya, dengan begitu masyarakat akan 

mudah mengetahui perkembangan dan penggunaan dana yang mereka 

serahkan. 

2) Silaturrahmi 

Program ini dinilai efektif karena dapat menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan kekeluargaan antara pengelola wakaf dengan para 

donaturnya. Sayang kegiatan ini tidak dilakukan untuk keseluruhan 

wakif, hanya para donatur berskala besar saja yang diprioritaskan 

dalam silaturrahmi ini. Hal ini disebabkan kurangnya waktu luang 

yang dimiliki para pengelola YWBA yang jumlahnya masih terbatas. 

3) Penyebaran Brosure 

Kegiatan ini dilakukan untuk mensosialisasikan kepada masyarakat 

pada umumnya dan kepada orang tua murid yang anaknya sekolah di 

yayasan Bina Amal pada khususnya untuk mendonaturkan hartanya 

sebagai wakaf.  

4) Layanan Jemput dana Wakaf 

Layanan yang diberikan kepada para wakif yang tidak memiliki 

waktu untuk datang secara langsung ke kanto Yayasan Wakaf Bina 

Amal yang beralamat di Jl. Kyai Saleh No. 8 Semarang telp (024) 

8314614 dengan menghubungi ke yayasan kemudian petugas 

menjemput ke tempat wakif.  

Mekanisme Program Wakaf Tunai di YWBA sebagai berikut : 

a. Penyetoran dana wakaf tunai oleh pihak wakif kepada YWBA 
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b. Yayasan Wakaf Bina Amal  memberlakukan sertifikat wakaf tunai 

untuk nominal yang lebih besar 

c. Untuk satuan yang lebih kecil Yayasan Wakaf Bina Amal 

memberlakukan kupon atau Kwitansi mulai dari nominal 20.000;  

d. Wakif mengisi formulir akad wakaf 

e. Dana wakaf tunai yang sudah terhimpun akan digunakan sesuai 

dengan program dan kehendak wakif  

f. Cara penyetoran 

- Melalui petugas Yayasan Wakaf Bina Amal (YWBA) 

- Datang langsung ke kantor Yayasan Wakaf Bina Amal (YWBA) 

Jl. Kyai Saleh No. 8 Semarang telp (024) 8314614 

- Layanan jemput dana 

- Trannsfer via rekening Share Bank Muamalat No. Rek. 

5010057241, Bank Jateng Syari’ah No. Rek. 503.300909.4, Bank 

Mandiri Syari’ah No. Rek. 0500046972 a.n Yayasan Wakaf Bina 

Amal  

Selanjutnya wakif mengucapkan sighat wakaf uang sebagaimana 

yang tertera dalam formulir Akad Wakaf yang telah diisi. Setelah proses 

pembacaan sighat wakaf dan penandatanganan selesai, wakif 

menyerahkan Formulir Akad Wakaf Tunai yang berfungsi sebagai Akta 

Ikrar Wakaf (AIW) untuk diadministrasikan, kemudian YWBA 

memberikan Sertifikat Wakaf Tunai kepada wakif. 
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Wakaf yang suda terhimpun akan digunakan sesuai dengan 

program Wakaf Tunai YWBA diantaranya: 

1) Pembebasan Lahan Sekolah 

Sekolah adalah sarana yang menunjang terbentuknya 

pendidikana yang berkualitas, sehingga akan tercipta siswa-

siswi penerus bangsa yang cerdas, pintar dan berakhlakul 

karimah. Sekolah yang nyaman dan lengkap dengan 

fasilitas adalah dambaan setiap siswa. Adapun lokasi 

pembebasan lahan diantaranya: 

a. KBIT-TKIT-SDIT Bina Amal Kampus I yang 

beralamatkan di Jl. Kyai Saleh No. 8 Semarang. 

b. TKIT-SDIT Bina Amal Kampus II yang beralamatkan di 

JL, Srinindiro Semarang Barat. 

c. SMPIT Bina Amal yang beralamatkan di Jl. Raya 

Gunungpati Ungaran Km. 1 Plalangan Guungpati 

Semarang. Dalam program ini donasi mulai Rp. 

50.000;/bulan 

Tabel 2. Akun Wakaf Tunai YWBA November 2013 

Tanggal Keterangan  Masuk  keluar Saldo  

30/11/2013 Saldo awal 30.568.052,25 - 30.568.052,25 

Des-13 Biaya 

penglepasan 

tanah Kyai 

Saleh 

- 30.758.500,00 (190.447,75) 

Des-13 Penghimpun

an bulan Des  

826.191,00 - 635.743,25 

 



 
58 

 

2) Pembangunan Masjid 

“Barang siapa yang telah membangun sebuah masjid, 

dengan mengharapkan keridhoan Allah, nanti Allah 

buatkan pula untuknya sebuah rumah didalam surga” (H.R. 

Bukhori dan Muslim). 

Masjid yang sedang dan akan dibangun adalah: 

a. Masjid Al Amin, Jl. Raya Gunungpati Ungaran Km 1 

Kelurahan Plalangan Gunungpati Semarang dengan total 

anggaran: Rp. 508.510.000; 

b. Masjid An Nur, Jl. Raya Gunungpati Ungaran Km 1 

Kelurahan Plalangan Gunung pati Semarang dengan total 

anggaran: Rp. 210.750.000; 

c. Masjid Raya Bina Amal, Jl. Kyai Saleh No. 8 Semarang 

dengan total anggaran: Rp. 314.960.000;  

Dalam program ini donasi mulai Rp. 50.000;/bulan (donasi 

bisa dalam bentuk barang atau uang tunai) 

Tabel 3. Akun Wakaf Tunai (Masjid) YWBA November 2013 

Tanggal Keterangan  Masuk  keluar Saldo  

30/11/2013 Saldo awal 32.123.828,25 - 32.123.828,25 

Des-13 Biaya 

pembanguna

n Masjid 

- 30.000.000,00 2.123.828,25 

Des-13 Penghimpun

an bulan Des  

51.000.000,00 - 52.123.828,25 

 

3) Pembangunan Asrama Penghafal Al Qur’an dilingkungan 

kampus SMPIT Bina Amal Jl. Raya Guungpati Ungaran 
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Km 1 Kelurahan Plalangan Gunungpati Semarang dengan 

total anggaran: Rp. 418.150.000; dengan donasi mulai Rp. 

100.000; 

Tabel 4. Akun Wakaf Asrama YWBA 2013 

Tanggal Keterangan  Masuk  keluar Saldo  

30/11/2013 Saldo awal 100.908,00 - 100.908,00 

31/12/2013 Penghimpun

an bulan Des  

1.000.000,00 - 1.100.908,00 

     

 

4) Wakaf Abadi Pendidikan 

Wakaf abadi pendidikan adalah wakaf tunai yang 

dialokasikan untuk memenuhi pembiayaan pendidikan bagi 

anak-anak dari keluarga tidak mampu, agar mereka dapat 

mendapatkan pendidikan berkualitas, yang dikelola secara 

profesional dan memenuhi prinsip akuntabilitas. 

Dana wakaf abadi pendidikan ini deperuntukkan untuk  

a. Anak yatim piatu keluarga yang tidak mampu (dhuafa) 

b. Untuk anak yang berprestasi 

c. Beasiswa pendidikan untuk guru yang berprestasi 

d. Untuk anak guru dan karyawan yayasan wakaf bina amal. 

Tabel 5. Akun Wakaf Abadi Pendidikan YWBA 2013 

Tanggal Keterangan  Masuk  keluar Saldo  

30/11/2013 Saldo awal 30.037.918,00 - 30.037.918,00 

31/12/2013  - - 30.037.918,00 
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Dalam bentuknya program wakaf abadi pendidikan ini adalah dana 

wakaf hibah dan dana wakaf pinjaman. wakaf hibah adalah wakaf yang 

diberikan oleh muwakif secara hibah dan akan digunakan selamanya, 

sehingga tidak mengurangi nilai nominal wakafnya sampai kapanpun, 

sedangkan wakaf pinjaman adalah wakaf yang dikelola dalam jangka 

waktu tertentu, kemudian akan dikembalikan sesuai dengan nilai pinjaman 

dan waktu yang disepakati.  

Mekanisme pengelolaan dana wakaf tunai yang terkumpul baik 

wakaf itu berupa dana wakaf hibah ataupun wakaf pinjaman (berjangka) 

akan dikelola oleh Yayasan Wakaf Bina Amal dan hasil dari dana yang 

dikelola itulah yang digunakan sebagai beasiswa pendidikan. Akan tetapi 

dana wakaf tunai yang terhimpun dalam program wakaf abadi pendidikan 

ini belum diberdayakan dan dana tersebut masih di depositkan di Bank 

Syari’ah. 

Yayasan Wakaf Bina Amal dalam mempertanggungjawabkan 

bahwa uang si wakif benar-benar telah digunakan semaksimal mungkin 

sesuai dengan tujuan wakaf, Yayasan Wakaf Bina Amal mengeluarkan 

semacam rincian pemasukan dan pengeluaran yang digunakan melalui via 

media salah satunya adalah buletin Bina Amal News atau langsung kepada 

wakif dengan menyerahkan bukti rincian pendanaan dalam bentuk majalah 

donatur.
4
  

                                                             
4
 Hasil wawancara tanggal, 14 Mei 2014 pukul 09.00 Wib 
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Yayasan Wakaf Bina Amal dalam Program Wakaf Tunai ini, 

berharap dapat benar-benar membantu mengoptimalisasi potensi ummat 

untuk mendukung upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dengan mewujudkan sarana-sarana yang dapat membantu upaya 

peningkatan kualitas lembaga pendidikan yang dapat dijadikan teladan dan 

model pengembangan sekolah yang lahir dari ummat dan diberdayakan 

sepenuhnya untuk pembinaan ummat, untuk memfasilitasi pendidikan dan 

meningkatkan kualitas hidup anak dari masyarakat tidak mampu 

(dhu’afa).  

 


